
 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

ABSTRAK 

 

 

Novita Nur R. Pasila. Tingkat Interval Waktu Pemberian Air Dan Komposisi 

Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai 

(Glycine Max L.). Di bimbing oleh Wawan Pembengo dan Fitriah S. Jamin. 

  

 

Kedelai merupakan satu komoditas pangan utama setelah padi dan jagung. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat interval waktu pemberian 

air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, komposisi media tanam 

yang dapat meningkatkan petumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman kedelai 

serta interaksi antara tingkat interval waktu pemberian air dan komposisi media 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Bandungan, Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone 

Bolango pada Bulan Januari sampai Bulan April 2020. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu : faktor 

pertama waktu pemberian air terdiri dari 2 taraf 1 lirer/1 hari sekali dan 1 liter/2 

hari sekali. Faktor kedua yaitu media tanam dengan 3 taraf kontrol, tanah + 

kompos dan tanah + kompos + pasir. Setiap perlakuan di ulang sebanyak 4 kali. 

Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut BNT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Respon pemberian air 1 liter/1 hari sekali 

tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan 

berpengaruh terhadap jumlah polong dan berat biji. 1 liter/2 hari sekali 

memberikan pengaruh terhadap hasil produksi tanaman kedelai. Komposisi media 

tanam terbaik adalah media tanah dan kompos. Tidak terdapat interaksi antara 

tingkat interval pemberian air dan media tanam. 
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